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Abstrak

Hukum Isbal adalah haram bila motivasinya
adalah kesombongan, sebaliknya Isbal tidak dihukumi
haram bila tidak disertai dengan kesombongan. Hadis
tentang Isbal diriwayatkan oleh empat sahabat; Ibn
‘Umar ada empat hadis, Abu Hurairah ada lima haids,
Abu Dhar dan Abu Sa‘id al-Khudriyi masing-masing ada
satu hadis. Jadi totalnya ada sebelas hadis dengan latar
belakang yang berbeda-beda. Isbal adalah meman-
Jjangkan kain melebihi mata kaki.

Kata Kunci: Kritik Hadis, Isbal

Pendahuluan

Hadis /sbal termasuk salah satu hadis yang dalam pema-
hamannya terdapat kontroversial. Sebagian memahaminya secara
sepotong-sepotong tanpa melihat matan hadis lain yang mempunyai
latar belakang yang berbeda-beda. Sebagian lagi memahaminya seca-
ra holistik dan universal dengan menghadirkan beberapa teks hadis
yang berbeda-beda dengan latar belakang yang berbeda pula sehingga
menghasilkan pemahaman yang berbeda dengan kelompok pertama.
Isbal adalah memanjangkan kain sampai ke bawah mata kaki. Dalam
tulisan ini akan dibahas kualitas sanad hadis, perbedaan pendapat
seputar hukum /Zsbal, dan pandangan ulama seputar /sbal.

Hadis tentang /Isbal diriwayatkan oleh empat sahabat; Ibn
‘Umar ada empat hadis, Abu Hurairah ada lima hadis, Abu Dhar dan
Abu Sa‘id al-Khudriyi masing-masing ada satu hadis. Jadi totalnya
ada sebelas hadis dengan latar belakang yang berbeda-beda.
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Teks-teks Hadis Isbal

Hadis Riwayat Ibn ‘Umar

Hadis 1 ) L )
v Qa alls u" PR u.a u""‘ e t.m; PYRREAT gms tZs:;
N R Ty W
el Al o) & el R ALLEN Al 4l AT DEY A1 WA

ToLA Adady e Cod (18 Al 33 A 1aS] (01 ) AL 100

Artinya:  Dari  ‘Abdullah,ia  berkata: Rasulullah saw. Ber-
sabda:*“Barangsiapa yang memanjangkan pakaiannya dengan
sombong, maka Allah tidak akan melihatnya di hari kiamat”. Maka
Abu Bakar berkata : “Sesungguhnya salah satu sisi pakaianku selalu
turun kecuali jika aku terus menjaganya’. Maka Rasulullah saw.
bersabda : “Sesungguhnya kamu bukan termasuk yang melakukannya
dengan kesombongan”

Hadis 2
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Artinya: Rasulullahsawbersabda: Barang siapa menyeret pakaiannya
dengan sombong Allah tidak akan melihat padanyapadahari kiamat

maka aku (Ibn ‘Umar) berkata,aku mengingatkanMuharib tentang
pakaiannya, tidak dikhususkan apakah itu pakaian atau jubah.

Hadis 3

! Abu Daud Sulaiman bin al-Ash‘ath bin Ishaq bin Bashir bin Shidad bin
‘Amr al-Azdi al-Sijistani, Sunan Abi Daud, (Maktabah Shamilah, 2.11), Hadis
Nomor 3563.Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mughirah al-Bukhari, Sahih
al-Bukhari (Maktabah Shamilah, 2.11) hadis Nomor 5338.Abu Abd al-Rahman bin
Shu‘aib bin Yahya bin ‘Ali al-Khurasani al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i (Maktabah
Shamilah, 2.11), hadis Nomor 5240.

*al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Hadis Nomor 5345.
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Artinya: Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: Allah tidak akan
melihat kepada orang sombong yang menyeret pakainnya.

Hadis 4
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Artinya:Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya
orang-orang yang menyeret pakaiannya karena sombong, Allah tidak
akan melihat kepadanya pada hari kiamat nanti.

Hadis Riwayat Abu Hurairah
Hadsi 1
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Artinya : Dari AbuHurairah ra. berkata: “Suatu hari ada seorang laki-
laki yang salat dalam keadaan kainnya menjulur (isbal), kemudian
Rasulullah saw. berkatakepadanya: “pergilah dan berwudu kembali”.
Lalu orang tersebut berwudu, dan kembali. Maka Rasulullah berkata:
“pergilah dan berwudulah kembali”. Lantas seseorang bertanya,

> Muslim bin al-Hajjaj Abu Hasan al-Qusairi al-Naisaburi, Sahih Muslim
(Maktabah Shamilah, 2.11), Hadis Nomor 3887.

* Imam Muslim, Sahih Muslim, Hadis Nomor 3888.

> Abu Daud, Sunan Abi Daud, Hadis Nomor 3564.
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“wahai Rasulullah, kenapa engkau menyuruhnya mengulangi wudu?”
kemudian ia diam. Rasulullah pun bersabda, ‘“ia salat namun ia
mengisbalkan kainnya, sesungguhnya Allah tidak menerima salat
seseorang yang mengisbalkan kainnya’.

Hadis 2
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Artinya : Dari Abu Hurairah ra dari Nabi saw. bersabda: Apa-apa yag
berada dibawah mata kaki dari pakaian maka tempatnya adalah
neraka.

Hadis 3
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Artinya: Dari Abu Hurairah sesunggujnya Rasulullah saw. bersabda:

Allah tidak akan melihat dihari kiamat kepada orang yang menyeret
kainnya dengan sombong.

Hadis 4
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Artinya ; Aku mendengar Abu Hurairah dan ia melihat seseorang yang
menyeret kainnya sehingga menyapu tanah dengan kakiknya dan ia

®al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Hadis Nomor 5341.
"al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Hadis Nomor 5342.
¥ Imam Muslim, Sahih Muslim, Hadis Nomor 3893.
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adalah seorang pemimpin dari Bahrain dan ia berkata telah datang
seorang pemimpin, telah datang seorang pemimpin, Rasulullah saw.
bersabda: Sesungguhnya Allah tidak akan melihat kepada orang yang
menyeret pakaiannya dengan sombong.

Hadis 5
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Artinya : Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Nabi saw.bersabda:
Seorang laki-laki sedang berjalan dengan berpakaian amat mewah,
yang membuat dirinya sendiri merasa kagum, sementara rambutnya
disisir rapi ketika ia ditelan oleh longsoran tanah. Maka iapun terus
menerus berteriak ketakutan sampai hari kiamat.

Hadis leayat Abu Dhar
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Artinya :Dari Abu Dhar ra. dari Nabi saw. bersabda : “Ada tiga
golongan yang tidak akan diajak bicara oleh Allah di hari kiamat,
tidak dilihat, dan tidak pula disucikan serta baginya adhab yang
sangat pedih”. Abu Dhar berkata: “Rasulullah saw. mengucapkannya
tiga kali”. Kemudian Abu Dhar bertanya: “Sungguh sangat jelek dan
meruginya mereka itu wahai Rasulullah ?”. Rasulullah saw. bersabda
. “(Mereka adalah) Musbil (orang yang melakukan isbal), orang yang
gemar mengungkit-ungkit kebaikan yang telah diberikan, dan orang
yang menjual barang dagangannya dengan sumpah palsu.”

Hadis riwayat Abu Sa’id al-Khudri

’Abu Daud, Sunan Abi Daud, Hadis Nomor 3565.Al-Nasa’i, Sunan al-
Nasa’i, Hadis Nomor 5238.
164 Al-Fath,Vol. 06 No. 02 (Juli-Des) 2012



Masrukhin Muhsin

CHLd 4 e ceald) e oo sl e dadd A ae (o Gala Uia
AL e 43 gy QB il pdd) o JUEE 1S 08 (e 0AT) s Ll
A3 ey Al 1ok o000 S (e A (s 548 Sl (e Jild (IS L S
10 0%

4.1}

Artinya: Rasululah saw. bersabda: Panjang pakaian seorang mukmin
adalah sampai setengah betisnya dan tidaklah berdosa atau tidak
mengapa baginya untuk memanjangkannya diantara betis dan kedua
mata kaki dan apa yang melebihi mata kaki maka tempatnya
dineraka. Dan barangsiapa yang memanjangkan pakaiannya karena
sombong maka dia tidak akan dipandang oleh Allah dihari kiamat
nanti.

Analisis Sanad Hadis Isbal Riwayat Abu Dhar
Teks Hadis

Hadis tentang isbal yang di riwayatkan oleh Abu Dhar ini
selain terdapat dalam kitab sunan Abu Daud juga terdapat dalam
kitab sahih Muslim, sunan Ibn Majah, dan sunan al-Nasa’i."
1. Hadis riwayat Abu Daud
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2. Hadis riwayat Imam Muslim
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Abu Daud, Sunan Abi Daid, Hadis Nomor 3570.
"'Wensink, al-Mu‘jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Hadith, (Leiden:Brill, 1936),
juz 6, 447.
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3. Hadis riwayat Ibn Majah )
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4. Hadis riwayat al-Nasa’i
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Skema Hadits
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Biografi Perawi Hadis
1. Abu Dhar

Abu Dhar al-Ghifari adalah sahabat Rasulullah. Tentang
namanya para ulama berselisih pendapat, yang terkenal adalah
Jundub bin Junadah bin Sufyan bin Ubaid bin al-Waqi‘ah bin Haram
bin Ghifar.'"? Ada juga yang mengatakan Jundub bin Junadah bin Qais
bin ‘Amr bin Mulail bin Su’air bin Haram bin Ghifar bin Mulail bin

'2 Shihab al-Din Ahmad ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani, 7ahdhib al Tahdhib
(Beirut: Dar al-Fikr, 1995), juz 10, 101.
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Damrah ibn Bakar bin ‘Abd Manah bin Kinanah bin Khuzaimah bin
Mudrikah bin Ilyas bin Mudar. Ibunya bernama Ramlah binti al-
Wagi‘ah bani Ghifar."*Ia wafat pada tahun 32 H."

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah dari Nabi saw.,
dan Mu‘awiyah bin Abi Sufyan. Murid-muridnya dalam periwayatan
hadis adalah Kharasyah bin al-Hurr, al Ahnaf ibn Qais, ‘Ata bin
Yasir, dan lainnya."

2. Kharasyah bin al-Hur

Namanya adalah Kharasyah bin al Hur al-Fazari, saudara
Salamabh binti al Hurr al-Sahabiyah. Ia seorang yatim piatu pada masa
‘Umar bin Khattab,'® ada juga yang mengatakan ia adalah Ibn al Hurr
bn Qais bin Husain bin Huzaifah bin Badr al-Fazari.'"Wafat di Kuffah
pada tahun 74 H."®

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah ‘Umar bin al-
Khattab, Abu Dhar al-Ghifari, dan yang lainnya. Murid-muridnya
dalam periwayatan hadis adalah Abu Zur‘ahbin ‘Amr bin Jarir, Abu
Kathir, dan yang lainya."

Pendapat para ulama kritikus hadis: Menurut al-‘Ijli: 7higah min
Kibar al-Tabi ‘Tn.*

3. Abu Zur‘ah bin ‘Amr bin Jarir
Namanya adalah Abu Zur‘ah bin ‘Amr bin Jarir bin ‘Abdullah
al-Bajali al-Kufi, ada yang mengatakan namanya adalah Harim

13 Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-KamalFi Asma
al-Rijal (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1992), Jil.33,294.

' Tbn Hajar, Tahdhib al Tahdhib, juz 10, 102. Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal,
Jil.33, 298.

“Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhib, juz 10, 101. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil. 33, 295-296.

"Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhib,juz 2,554.

" Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamaljil.8, 237.

% 1bn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 2, 554. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil.8, 238.

¥ Ton Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 2, 554. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil.8, 238.

* Ton Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 2,554. TonHajar al-*Asqalani, Taqrib
Tahdhib, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 155. AbiHatim Muhammad bin Hibban
Ahmad al-Tahmimi, a/-Thigat(India: Dairat al-Ma‘arif a-Uthmaniyah, 1979), jil.4,
212.
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‘Abdullah, ‘Abd al-Rahman, ‘Amr, dan Jarir. Ia melihat ‘Ali bin
AbiTalib.*!

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Kharasah bin al-
Hur, ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘As, dan lainnya. Murid-muridnya
adalah pamannya yang bernama Ibrahim din Jarir bin ‘Abdullah al-
Bajali, ‘Ali bin Mudrak, danyang lainnya.**

Pendapat ulama kritikus hadis: Menurut ‘Uthman bin Sa’id al-
Darimi dari Yahya bin Ma‘in: Thigah. Menurut ibn Khirasy: Sadug
Thigah*Khalifah bin Khiyat menyebutnya pada generasi ketiga dari
tabi’inAhli Madinah.**

4. *Ali ibn Mudrak

Namanya adalah ‘Ali bin Mudrak al-Nakh‘i al-Wahbi, Abi
Mudrak al-Kufi.* Wafat pada tahun 120 H.*

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Ibrahim al-
Nakh‘i, Hilal bin Yasaf, abu Zur‘ah bin ‘Amr bin Jarir, danyang
lainnya. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis adalah Sulaiman
al-A‘mash, Shu‘bah bin al-Hajjaj, dan yang lainnya.*’

Pendapat ulama kritikus hadis: Menurut Ishak bin Mansur dari
Yahya bin ma‘in: 7higah. Menurut ‘Abd al-Rahman bin AbiHatim
saya bertanya kepada bapak saya tentangnya, maka bapak saya
menjawab: Sadug Salih., kemudianberkata lagi: 7Thigah. Menurut al-
‘Iili: Thigah®

! Tbn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 10, 112. Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal,
jil.33, 323.1bn Hiban, a/-Tsigat, jil. 5, h.513

2 Ton Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 10, 112-113. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamal, jil. 33, 323-324

3 Tbn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 10, 113. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil. 33, 324

# Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamaljil.33, 324.

% Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhib,juz 5,739. Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal,jil.
21, 126-127

** Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 5,740. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil21, 128.

*" Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 5,739. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil.21, 127.

* Tbn Hajar, Tahdhib al Tahdhib,juz 5,740. Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamaljil.
21,127.
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5. Shu‘bah

Namaya Shu‘bah bin al Hajjaj bin al-Ward al-°Itki al-Azdi, Abu
Bistam al-Wasiti,” maula ‘Abdah bin al-Asgar, maula Yazid bin al-
Mutallab bin Abi Sufrah.’’Lahir pada tahun 82 H., dan wafat pada
tahun 160 H.»'

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Sa‘id bin Abi
Sa‘id al-Magbari, ‘Ala bin ‘Abd al-Rahman, ‘Ali bin Mudrak, dan
yang lainnya. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis adalah Adam
bin Iyas, ‘Abd al-Rahman bin Gazwan, Muhammad bin Ja‘far
Gundar, dan yang lainnya.”

Pendapat ulama kritikus hadis: Menurut al-Bukhari: Ia
mempunyai seribu hadis. Menurut AbuTalib dari Ahmad bin Hanbal:
Athbat. Menurut Yahya bin Ma‘in: Imam al-Muttagin. Menurut
Muhammad bin Sa’ad: Thigah, ma’mun, Thabtun. Menurut al-‘Ijli:
Thigah Thabt.>

6.  Hafs bin ‘Umar

Namanya adalah Hafs bin ‘Umar bin al-Harith bin Sakhbarah
al-Azdi al-Namari, Abu ‘Umar al-Haudi al-Basari dari al-Namir bin
Gaiman maula bani ‘Adi.**Wafat pada bulan Jumadil Akhir tahun
225 H.%

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Khalid bin
‘Abdullah, Syu’bah al-Hajjaj, al-Dahhak bin Yasar, dan yang lainnya.
Murid-muridnya dalam periwayatan hadis adalah al-Bukhari, Abu
Daud, Ibrahim bin ‘Abdullah bin al-Junaid, dan yang lainnya.*°

Pendaapat para ulama kritikus hadis: Menurut AbuTalib dari
Ahmad bin Hanbal: Thabtun Thabtun Mutginun. Menurut Ya‘qub bin

%9 Tbn Hajar, Tahdhib al Tahdhib,juz 3, 628.

Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamaljil. 12, 479-480.

31 Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 3, 633. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil.12, 495.

32 Tbn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 3,628-632. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil. 12, 480-489.

3 Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 3, 639. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil. 12, 489-494.

3* Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 2,369-370.A1-Mizzi, Tahdhib al-
Kamal, jil.7, 26.

> Ton Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 2, 370. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil.7, 29.

* Yon Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 2, 370. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil. 7,27-28.
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Shaibah: min al-Mutathabitin. Menurut AbuHatim: Saduq mutqin,
dia adalah orang Arab yang fasih.”’

7.  Muhammad bin Ja’far

Nama lengkapnya dalah Muhammad bin Ja‘far al-Hudzali,
maula Abu ‘Abdullah al-Basri, yang terkenal dengan nama
Gundar.**Wafat pada bulan Dzul Qa‘dah tahun 193 H.*

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Sufyan bin
‘Uyainah, Shu’bah bin al-Hajjaj, dan yang lainnya. Murid-muridnya
dalam periwayatan hadis adalah Abu Bakr ‘Abdullah bin Muhammad
bin Abi Shaibah, Muhammad bin Basyar Bundar, Abu Musa bin al-
Muthanna, dan yang lainnya.*’

Pendapat para ulama kritikus hadis: Menurut AbuHatim:
Sadug, dan di dalam hadis Shu‘bah Thigah.*!

8. Muhammad bin Bashar

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Bashar bin ‘Uthman
bin Daud bin Kaisan al-‘Abdi, Abu Dakr al-Bisri Bundar,” Wafat
bulan Rajab tahun 252 H.*

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Muhammad bin
Ja’far Gundar, Muhammad bin al-Harith, Muhammadbin Khalid, dan
yang lainnya.Murid-muridnya dalam periwayatan hadits adalah al-
Jama‘ah dan yang lainnya.*!

37 Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 2, 370. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil.7, 29.

*® Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 7,87-88. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil.25, 5.

% Tbn Hajar, Tahdhib al Tahdhib, juz 7.89. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil.25, 9.

“ Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhib,juz 7,88. Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamaljil.
25, 5-6.

' Tbn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 7,88-89. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil.25, 8.

“2 1bn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 7,63.

 Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhib, juz 7,65. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil.24, 518.

* Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 7,63-64. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil. 2,511-514
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Pendapat para ulama kritikus hadis: Menurut al-‘Ijly: 7higah.
Menurut AbuHatim: Sadig. Menurut al-Nasa’i: Salih la Ba’sa bih.”

9.  Muhammad bia al-Muthanna

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin al Muthanna bin
‘Ubaid bin Qais bin Dinar, Abu Musa al-Bisri al-Hafid yang terkenal
pada zamannya.**Wafat bulan rajab tahun 252 H.*’

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Kathir bin
Hisham, Abu Sa‘id Muhammad bin Asad, Muhammad bin Ja’far
Gundar, dan yang lainnya. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis
adalah al-Jama‘ah dan yang lainnya.*®

Pendapat para ulama kritius hadis: menurut ‘Abdullah bin
Ahmad bin Hanbal dari Yahya bin Ma‘in: Thigah. Menurut
AbuHatim: Salih al-Hadith, Sadug. Menurut Abu Bakar al-Khatib:
Thigah. Menurut al-Nasa’i: La ba’sa bih.”

10. Abu Bakar bin Abi Shaibah

Namanya adalah ‘Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin
Uthman bin Khuwasti al-‘ Absiyyu,maul/a Abu bakar bin Abi Shaibah
al-Kufi al-Hafiz.’Saudara ‘Uthman bin Abi Shaibah dan Qasim bin
Abi Shaibah.”' Wafat pada tahun 235 H.*

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Ahmad bin
Ishaq al-Hadrami, Isma’il bin ‘Ayyas, Abi Usamah, dan yang lainnya.
Murid-muridnyadalam periwayatan hadis adalah al-Bukhari, Muslim,
Abu Daud, Ibn Majah dan yang lainnya.”

* Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 7, 65. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil.24, 517.

“ Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 7, 401. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil.26, 359.

4 Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 7, 402. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil. 26,364.

“® Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhib,juz 7,401. Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamaljil.
26,359-362

“ Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 7, 402. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil. 26,363-364

*% Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhib,juz 4, 464.

' Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamaljil. 16, 34-35.

°* Tbn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 14, 465. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil.16, 41.

>3 Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 4, 464-465. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil. 16, 35-39.
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Pendapat para ulama kritikus hadis: Menurut Ahmad bin
Hanbal: Sadug. Menurut al-‘Ijliy, Abu Hatim, dan ibn Khirasy:
Thigah™*

11.  Abu Daud

Namanya adalah Abu Daud Sulaiman bin al-Ash’ath bin Ishaq
al-Sijistani.” Beliau dinisbahkan pada kota kelahirannya Sijistan. ia
dilahirkan dikota tersebut pada tahun 202 H. dan wafat pada tahun
275H. di Basrah.”®

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Ahmad bin
Hanbal, ‘Abdullah bin Maslamah, Musabin Isma‘il, dan lainnya.
Murid-muridnya dalam periwayatan hadis adalah putranya Abdullah,
al-Nasa’i, al-Tirmidzi, dan yang lainnya.”’

Ulama telah sepakat menetapkan beliau sebagai hafiz yang
sempurna, 7higah, pemilik imu yang melimpah, muhaddithin yang
terpercaya, wira‘? yang mempunyai pemahaman yang tajam, baik
dalam bidang ilmu hadis maupun lainnya.’®

12.  Muslim

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin
Muslim al-Qushairi,”’Ia dinisbahkan kepada al-Naisaburi karena ia adalah
putra kelahiran Naisabur pada tahun 204 H. Ia juga dinisbahkan kepada
nenek moyangnya Qushair bin Rabi‘ah bin Sa’sa’ah, suatu keluarga
bangsawan besar. Waafat pada hari Ahad, bulan Rajab, tahun 261 H. dan
dikebumikan pada hari Senin di Naisabur.*

Guru-gurunya dalam periwayatan hadis adalah Yahya bin
Ma‘in, Yahya bin Yahya al-Naisabur, Yusuf bin Hammad, dan yang
lainnya. Murid-muridnya dalam periwayatan hadis adalah al-

* 1bn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjjuz 4,465. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil.16, 39.

> Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 10,458. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil. 11, 355-356.

° Tbn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 10, 459. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil.11, 367.

" Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamaljil. 11, 356-361.

*% Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 10,458-459. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil. 11, 363-367

** Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 8, 150. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil.27, 499.

% Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 8, 150. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil. 27,507.
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Tarmidzi, Ibrahim bin AbiTalib, Ibrahim bin Muhammad bin
Hamzah.*'

13. Ibn Majah

Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Yazid al-Raba’i,
maula Abu ‘Abdullah bin Majah al-Qazwaini al-Hafiz penulis kitab
al-Sunan.®* Tbn Majah adalah nama nenek moyang yang berasal dasi
kota Qazwain.*Ia dilahirkan di Qazwain pada tahun 207 H., dan
wafat pada hari selasa bulan Ramadhan, tahun 273 H.*Ia belajar
hadis di Khurasan, Irak, Hijaz, Mesir, Sham, dan Negara lainnya.65

14. Al-Nasa’i

Namanya adalah Ahmad bin Shu‘aib bin ‘Ali bin Sinan bin
Bahr bin Dinar, Abu ‘Abd al-Rahman al-Nasa’i al-Qadia/-Hafiz,
penulis kitab a/-Sunan.”® Namanya dinisbahkan kepada kota tempat
di mana ia dilahirkan. Iadilahirkan pada tahun 215 H. dikota Nasa
yang masih termasuk wilayah Khurasan. Ia memilih Mesir untuk
dijadikan tempat mukimnya dalam menyiarkan hadis-hadis kepada
masyarakat. Wafat pada hri senin, 13 Safar, tahun 303 H. di al-
Ramlah.®’

Kesimpulan Analisis Sanad

Seluruh periwayat hadis kualitasnya thigahhanya Hafs bin
‘Umar dan Muhammad bin Basyar yang kualitasnya sadug. Term
periwayatan yang digunakan Shu‘bah bin al-Hajjaj sampai Abu Dhar
adalah ‘an yang rentan akan fadlis, namun tidak ada indikasi yang
mengarah pada tadlis. Sementara dari Mukharrij sampai Hafs bin
‘Umar, dan Muhammad bin Ja‘far menggunakan Term
haddathana/akhbarana yang merupakan term tertinggi dalam hierarki

" Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 8, 150. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil. 27,499-505.

%2 Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhib,juz 7, 498.

3 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamaljil.27, 41.

*Tbn Hajar, Tahdhib al Tahdhib, juz 7, 499. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil.27, 41.

 Ibn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 7, 498. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamal,jil.27,40.

 Tbn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 1, 67. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamaljil.1, 328.

" Tbn Hajar, Tahdhib al Tahdhibjuz 1, 69. Al-Mizzi, Tahdhib al-
Kamal,jil.1,340.
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periwayatan hadis. Tahun wafat mereka menunjukan mu‘asarah
antara para periwayat dan guru-gurunya, hanya Abi Zur‘ah yang
tidak diketahui tahun wafatnya. Dengan demikian kualitas hadis ini
adalahsahih.Hadis ini hanya dituturkan oleh Abu Dhar.Setiap
mukharij redaksi yang dipakai hadis ini hampir sama, walaupun ada
perbedaan lafal, atau pemutaran lafal, akan tetapi tidak merubah
makna. Hal ini wajar terjadi, karena diperbolehkannya periwayatan b7
al-Ma‘na.

Kritik Matan Hadis:
Pandangan Yusuf al-Qardawi tentang Hadis Isbal

Ada sejumlah umat Islam yang menolak keras kepada mereka yang
tidak memendekkan pakaiannya di atas mata kaki. Bahkan, mereka
memandang hal itu sebagai syiar Islam dan kewajiban. Sehingga, ketika
mereka melihat ulama atau da'i muslim yang tidak memendekkan
pakaiannya sebagaimana yang mereka lakukan, maka mereka mengejeknya
dan terkadang menuduhnya secara terang-terangan sebagai orang yang
kurang dalam memahami dan mengamalkan agama.

Pandangan sejumlah umat Islam itu memang tidaklah tanpa adanya
sebuah landasan yang mereka jadikan pijakan. Ada sejumlah hadis yang
mereka jadikan sandaran dalam hal ini, yaitu sebagai berikut:

Aa 81 Gk by (o1 ATl ¢ ALlEl a'g A agefly 4535
8 5050 el Lo\l CHAL Adnda | gE3A1 g

Artinya: "7Tiga kelompok yang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada hari

Kiamat, orang yang kerjanya hanya mengungkit-ungkit dan tidak pernah

memberi sesuatu, yang menjual dagangannya dengan mengucapkan sumpah

palsu, dan orang yang memanjangkan pakaiannya".(HR. Muslim dari Abu

Dzar).

Dalam riwayat lain, Rasulullah Saw bersabgla: . ) i
GI3e 2415 ag S5 agal) JBIYT ALlED 25 bl agulsyy 435

52

1A ;3 3l JI8 10 E8E aada A oy A188 . 18 audf
(Sl (3l (sl : O € 0 Uy 13 b 5 (3
©, Sl cilally Afalu

®*Lihat: Sahih Muslim, kitab " al-Iman".
Lihat: Sahih Muslim, kitab " al-Iman'".
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Artinya: "Tiga kelompok yang tidak akan diajak berbicara, dilihat, dan
disucikan oleh Allah pada hari Kiamat, dan bagi mereka siksa yang sangat
pedih (Rasulullah mengulangi sabda itu sampai tiga kali, sehingga Abu
Dzar berkomentar, 'Sungguh mereka itu orang-orang yang gagal dan
merugi. Siapa mereka itu ya Rasulullah?' Beliau menjawab, 'Orang yang
memanjangkan pakaiannya, orang yang mengungkit-ungkit, dan orang yang
menjual dagangannya dengan mengucapkan sumpah palsu."(HR. Muslim
dari Abu Dhar).
Selain itu, dalam hadis yang lain Rasulullah Saw bersabda:

10 A o8 I Cia iasdl e S L
Artinya: "Pakaian yang berada di bawah mata kaki akan berada di neraka."
(HR. Bukhari dari Abu Hurairah).

Hadis-hadis di atas secara umum berisi larangan bagi seseorang untuk
memanjangkan pakaiannya sampai di bawah mata kaki, bahkan dalam
beberapa hadis terakhir secara jelas adanya larangan tersebut. Maka, jika
kita memahami hadis-hadis tersebut secara sepintas, memang kita akan
berkesimpulan sama dengan pendapat sejumlah kaum Muslimin di atas.
Namun jika kita mengkajinya lebih dalam, dengan melihat hadis-hadis lain
yang berbicara tentang masalah yang sama, lalu menghimpunnya sesuai
dengan tujuan tuntutan Islam menyangkut kebiasaan hidup sehari-hari,
serta memperhatikan pemahaman-pemahaman yang dikemukakan oleh para
ulama, maka niscaya akan memperoleh pemahaman yang komprehensif dari
hadis-hadis tersebut dan tidak akan memiliki sikap ekstrim terhadap mereka
yang tidak memendekkan pakaiannya (di atas mata kaki).

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tersebut,
pertanyaan yang dapat dijadikan acuan adalah apa yang dimaksud dengan
memanjangkan pakaian dalam hadis-hadis tersebut. Apakah mencakup
setiap orang yang memanjangkan pakaiaannya, meskipun hal itu merupakan
kebiasaan di masyarakatnya, tanpa bermaksud menyombongkan diri.
Sebagai contoh, dalam Fath al-Baridijelaskan bahwa maksud dari hadis
yang diriwayatkan oleh al-Nasa'l di atas adalah memang bahwa seseorang
yang memanjangkan pakaiannya sampai melewati mata kaki, akan berada di
neraka, sebagai sanksi atas perbuatannya.”' Tetapi, mereka yang membaca
beberapa hadis lain dalam masalah ini, akan mengetahui dengan jelas
pendapat yang dikuatkan oleh Imam al-Nawawi dan Ibn Hajar bahwa

"®Lihat: Sahih al-Bukhari, kitab "al-Libas", bab "ma asfala min al-ka‘baini
fahuwa f7 al-nar”, Hadis no. 5787.

" Lihat: Fath al-Bari, Dar al-Fikr, vol. X, h. 257.
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kemutlakan dalam hadis tersebut harus dipahami dalam konteks
"kesombongan". Inilah yang akan diancam dengan sanksi yang keras.””
Adapun hadis-hadis lain yang dimaksud adalah sebagai berikut:

L 50 ol OB, ALUEN algn 420 A1 B3 6 5304 4765 A
N3 8 W3 ol 9 Al o N3 (sh 2af 1a ;,37‘ A gy
7 s A Aadiay as Gl aadea Ll (168 Ada

Artinya: "Barang siapa yang menjulurkan pakaiannya karena sombong,
Allah tidak akan memandangnya pada hari Kiamat. Abu Bakar bertanya,
'Ya Rasulullah, salah satu bagian sarungku selalu menjulur ke bawah,
kecuali aku harus selalu menariknya'. Nabi saw. menjawab 'Engkau tidak
termasuk orang-orang yang melakukannya karena kesombongan.” (HR.
Bukhari). i . )
(£ SaaTads 4555 S0 plih padea [l Mo (AT (el il
Ale 08 a3 gl (plad (pfaX) Ted (ulill GiS g daal) i
Ui (g alal ;10 A0 g o LS50 JaBig Guial) &) s\
714345y o ) e )y ) slad
Artinya: "Kami sedang bersama Nabi saw. ketika terjadi gerhana matahari.
Beliau berdiri dan berjalan menuju masjid dengan tergesa-gesa sambil
menyeret kainnya dan orang-orang sudah ber-kumpul.Lalu, Nabi shalat dua
raka'at, dan matahari tampak kembali.Kemudian beliau menghadap ke arah
kami dan berkata, 'Matahari dan bulan adalah ayat-ayat Allah.Kalau terjadi

gerhana, maka shalatlah dan berdo'alah sehingga Allah menampakkannya
kembali."(HR. Bukhari).

Y A 55 581 SS9 108 b 0 iy 5150 Lol 8
=1l o 1) oA ¢
Artinya: "Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 'Kelak pada

hari kiamat, Allah tidak akan melihat kepada orang yang menyeret
pakaiannya karena kesombongan. " (HR. Bukhari).

"2 Lihat: Fath al-Bar, Dar al-Fikr, vol. X, h. 257.

Lihat: Sahih al-Bukhari, bab "Man Jarra Idharahu min Ghairi Khuyala",
lihat juga: Fath al-Bari, vol X, h. 254, hadits no. 5784.

"*Lihat: Sahih al-Bukhari, bab "Man Jarra Idharahu min Ghairi Khuyala",
lihat juga: Fath al-Bari, vol X, h. 254, hadits no. 5785.

>Lihat: Sahih al-Bukhari, bab "Man Jarra Idharahu min Ghairi Khuyala",
lihat juga: Fath al-Bari, vol X, h. 254, hadits no. 5788.
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lada eaim ?ml.ﬁj‘ gal d sl ea.lm .uM S8 . Jssa 3:;3:;1 ;,4‘ e
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Artinya: "Dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. (Abu Qasim) bersabda,
'Ketika seorang laki-laki berjalan dengan pakaian mewah yang membuatnya
bangga sambil menguraikan rambutnya, lalu tiba-tiba bumi menelannya,

maka dia terus-menerus berteriak ketakutan sampai hari kiamat."(HR.
Bukhari).

E\

a5 oY (aak; gd 4 Liwd 3 4565 0505 013 Jag 050 Ll
77A’4 Até:ﬂ‘
Artinya: "Ketika seorang laki-laki menyeret pakaiannya sambil
menguraikan rambutnya, lalu tiba-tiba dia tertelan ke dalam bumi, maka dia
terus-menerus berteriak ketakutan sampai hari kiamat.” (HR. Bukhari dari
Ibnu Umar dan Abu Hurairah).
Kedua hadits terkahir di atas, juga diriwayatkan oleh Imam
Muslim. Selain itu, Rasulullah saw. juga telah bersabda dalam hadits lain
yang juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ibnu Umar bahwasannya:

a9 Aa1) B3 A ol ATALY & eds 3 OJU‘JA R

dal 8l

Artinya: "Barang siapa menyeret pakaiannya dengan maksud hanya untuk

kesombongan, maka Allah tidak akan melihatnya pada hari Kiamat." (HR.
Muslim)

Dalam riwayat ini disebutkan masalah "kesombongan" sebagai
satu-satunya alasan sehingga tidak ada kemungkinan penafsiran lain.

Imam al-Nawawi (w. 676 H.), yang dikenal sebagai ulama yang
tidak suka mempermudah, bahkan —sebagaimana diketahui para peneliti—
lebih cenderung memilih kepastian dan kehati-hatian, ketika menjelaskan
hadis "orang yang memanjangkan pakaiannya", ia berkata:”’

"®Lihat: Sahih al-Bukhari, bab "Man Jarra Idharahu min Ghairi Khuyala",
lihat juga: Fath al-Bari, vol X, h. 254, hadits no. 5789.

77Lihat:Sa[11_'[1 al-Bukhari, bab "Man Jarra Idharahu min Ghairi Khuyala",
lihat juga: Fath al-Bari, vol X, h. 254, hadits no. 5784.

"8Lihat: Sahih Muslim bi al-Sharh al-Nawawi, bab "Tahrim Jarr al-Thaub
Khulaya", vol. IV, h. 759, Dar al-Sha'ab.

" Lihat: Sahih Muslim, vol. 1, h. 305.
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"Adapun yang dimaksud oleh sabda Nabi saw. "orang yang
memanjangkan pakaiannya" adalah orang yang menjulurkan pakaian-nya
dan menyeret ujungnya dengan kesombongan, sebagaimana dijelaskan
dalam hadits lain, 'Allah tidak akan melihat kepada orang yang menarik
pakaiannya karena kesombongan.” Kalimat 'menarik karena kesombongan'
membatasi keumuman kata ‘orang yang me-manjangkan pakaiannya
sehingga hanya merekalah yang mendapat ancaman. Buktinya, Nabi saw.
telah memberikan keringanan kepada Abu Bakar dengan sabdanya, 'Engkau
tidak termasuk mereka, karena dia melakukannya bukan karena kesom-
bongan. "

Imam al-Hafiz Ibn Hajar (w. 852 H.) pun ketika mengomentari
hadis riwayat Bukhari di atas tentang ancaman kepada orang yang
memanjangkan kainnya dan menarik pakaiannya, beliau berkata: "Dalam
hadis-hadis ini ditegaskan bahwa memanjangkan kain karena kesombongan
termasuk dosa besar. Adapun kalau bukan karena kesombongan, berdasarkan
pemahaman lahiriah hadits juga termasuk dilarang. Namun, karena adanya
pembatasan dengan 'kesom-bongan' maka larangan yang bersifat umum
dalam hadits tersebut mesti dipahami dalam konteks pembatasan
tersebut.Oleh karena itu, memanjangkan dan meyeret pakaian sepanjang
tidak disertai kesom-bongan, maka tidak diharamkan."

Pendapat ini juga diperkuat bahwasannya ancaman yang disebut
dalam hadis-hadis tersebut merupakan ancaman yang sangat keras, sampai-
sampai ‘orang yang memanjangkan pakaian’termasuk salah satu dari tiga
kelompok yang tidak akan diajak bicara, dilihat, dan disucikan oleh Allah
pada hari Kiamat. Bagi mereka siksa yang sangat pedih.Bahkan, Nabi
mengulang ancaman tersebut sebanyak tiga kali, sehingga Abu Dhar yang
mendengarnya merasa ketakutan dan berkomentar: Sungguh, mereka telah
gagal dan merugi. Siapakah mereka, ya Rasulullah?. Semua ini
menunjukkan bahwa perbuatan mereka termasuk dosa besar dan perbuatan
yang dilarang. Hal ini tidak berlaku, kecuali pada hal-hal yang menyangkut
"kebutuhan-kebutuhan mendasar" yang dijamin pelaksanaan dan
penjagaannya oleh shari'at, yakni yang menyangkut urusan agama, jiwa,
akal, kehormatan, keturunan dan harta. Inilah tujuan-tujuan pokok syariat
Islam.

’

Memendekkan pakaian termasuk wilayah "estetika" (zahsinat) yang
berkaitan dengan adab (etika) dan kesempurnaan sehingga membuat hidup
lebih indah, bercita rasa tinggi dan akhlak menjadi lebih mulia. Adapun
memanjangkannya — yang tidak disertai tujuan yang jelek — maka termasuk
hal-hal yang tidak disukai.

Yang menjadi perhatian agama, dalam hal ini, adalah niat dan
motivasibathiniah yang berada dibalik perbuatan lahiriah. Hal yang sangat
ditentang oleh agama adalah kesombongan, kebanggaan diri, keangkuhan,
kepongahan, sikap merendahkan orang lain, dan penyakit-penyakit hati dan
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penyakit jiwa lainnya, sehingga tidak akan masuk surga orang yang dalam
hatinya memiliki sifat-sifat tersebut, sekecil apapun.

Inilah makna yang ditunjukkan oleh beberapa hadis yang
membatasi ancaman yang keras terhadap orang yang memanjangkan
pakaian karena kesombongan.

Di samping itu, urusan model dan bentuk pakaian terkait dengan
tradisi dan kebiasaan manusia, yang seringkali berbeda-beda sesuai
perbedaan iklim antara panas dan dingin, antara yang kaya dan miskin,
antara yang mampu dan yang tidak, jenis pekerjaan, tingkat kehidupan, dan
berbagai pengaruh yang lain. Maka, dalam masalah-masalah seperti ini,
shari'at meringankan orang dari berbagai beban, tidak ikut campur, kecuali
dalam batas-batas tertentu agar tidak timbul sikap mewah dan berlebihan
dalam penampilan lahiriah, atau sikap-sikap lain yang telah dijelaskan
dengan rinci pada tempatnya.80

Oleh karena itu, Imam al-Bukhari dalam Sahih-nya, pada bab "al/-
Libas" (pakaian), bab mengenai firman Allah swt.:

(32 - ail_e i) alaal CJ*‘ gm AM 2\3'_3) ?ﬁ i 6

Artinya: "Katakanlah, siapa yang mengharamkan perhiasan Allah yang
telah diperuntukkan buat hamba-hamba-Nya." (Qs. al-A'raf : 32)

Nabi saw. bersabda:

9 o,

BAYALY g il s (o VgBaly Vgmually sa iy o8

Artinya: "Makanlah, minumliah, berpakaianlah, dan bersedekahlah tanpa
berlebihan dan sombong."

Ibnu ‘Abbas berkata: "Makanlah sekehendakmu dan ber-pakaianlah
sekehendakmu, selama kau menghindari dua hal, yaitu berlebihan dan

kesombongan".*

8 Lihat: al-Halal wa al-Haram, bab "al-Malbas wa al-Zinah" .

#Imam al-Bukhari menyebutkannya secara mu'allag. Al-Hafiz Ibn Hajar di
tempat lain menganggap hadis tersebut tidak tersambung. Al-Tayalisi dan al-Harith
bin Abu Umamah dalam Musnad-nya menilainya bersambung dari hadis ‘Amr bin
Shu'aib dari ayahnya dari kakeknya. Dalam riwayat al-Tayalisi tidak ada kata-kata
" ... fi ghairi", Adapun dalam riwayat al-Harith tidak ada ungkapan watasaddaqu
(dan bersedekahlah). ITbn Abi Dunya menilainya bersambung dengan sempurna
dalam kitab "a/-Shukr", lihat Fath al-Bari, vol. X, h. 253.

%2 IbnHajar berkata, "Ibn Shaibah dalam Musannafnya menilai hadis
tersebut bersambung (mausul).
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Berdasarkan hal di atas, apa yang menjadi pendapat kebiasaan perlu
dipertimbangkan sebagimana dinyatakan al-Hafiz al-‘Traqi. Keluar dari
kebiasaan terkadang menyebabkan orang lebih populer. Dan pakaian yang
dimaksud untuk tujuan tercela dalam shari'at.

Meskipun demikian, kalau orang memendekkannya dengan maksud
mengikuti sunnah Nabi, menjauhi sikap sombong, meng-hindari
perselisihan pendapat ulama, dan memilih kehati-hatian, maka Insya Allah
ia akan memperoleh pahala. Hanya saja, ia tidak boleh memaksa orang lain
untuk melakukannya dan tidak boleh mencibir (mengolok-olok) orang yang
tidak melakukannya. Dalam hal inilah, berlaku ucapan para ulama, "Setiap
mujtahid memperoleh pahala, dan setiap orang tergantung niatnya".

Penutup

Kualitas hadis ini adalahsahih. Hadis ini hanya dituturkan
oleh Abu Dhar. Setiap mukharijredaksi yang dipakai hadis ini hampir
sama, walaupun ada perbedaan lafal, atau pemutaran lafal, akan te-
tapi tidak merubah makna. Hal ini wajar terjadi, karena diper-
bolehkannya periwayatan b7 al-Ma ‘na.

Hukum /sbal adalah haram bila motivasinya adalah kesom-
bongan, sebaliknya Zsbal tidak dihukumi haram bila tidak disertai
dengan kesombongan. Urusan model dan bentuk pakaian terkait
dengan tradisi dan kebiasaan manusia, yang seringkali berbeda-beda
sesuai perbedaan iklim antara panas dan dingin, antara yang kaya dan
miskin, antara yang mampu dan yang tidak, jenis pekerjaan, tingkat
kehidupan, dan berbagai pengaruh yang lain. Maka, dalam masalah-
masalah seperti ini, shari‘at meringankan orang dari berbagai beban,
tidak ikut campur, kecuali dalam batas-batas tertentu agar tidak
timbul sikap mewah dan berlebihan dalam penampilan lahiriah, atau
sikap-sikap lain yang telah dijelaskan dengan rinci pada tempatnya
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